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Abstrak

Sebagai bagian dari keterampilan abad 21, komunikasi merupakan kemampuan yang
penting dimiliki oleh siswa. Komunikasi matematis siswa cenderungg rendah, salah
satunya dipengaruhi oleh self-confidence siswa. Untuk itu tujuan penelitian ini
mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan circle
problem berdasarkan self-confidence siswa. Penentuan subjek menggunakan teknik
purposing sampling yaitu dari 36 siswa kelas VIII SMP di Madiun, Jawa Timur,
Indonesia, diperoleh 2 subjek yang terdiri dari 1 subjek dengan self-confidence tinggi
(SCT) dan 1 subjek dengan self-confidence rendah (SCR). Pendekatan deskriptif
kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Tes dan wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data. Data dianalisis melalui reduksi, penyajian, serta penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian ini meliputi: SCT mampu sedangkan SCR kurang mampu
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis baik secara tulis maupun lisan
pada tahap memahami masalah, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali; dan
SCT mampu memenuhi indikator komunikasi matematis baik tulis dan lisan, sedangkan
SCR kurang mampu memenuhi indikator komunikasi matematis tulis tetapi mampu
secara lisan pada tahap merencanakan penyelesaian. Tingkat self-confidence siswa
membedakan kemampuan komunikasi matematisnya dalam menyelesaikan masalah.
Dengan demikian, perlunya seorang guru merancang masalah yang sesuai agar dapat
melatih kemampuan komunikasi matematis siswa dengan self-confidence rendah.
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Abstract

As part of 21st-century skills, communication is an essential skill for students. Students'
mathematical communication tends to below, one of which is influenced by students'
self-confidence. For this reason, the purpose of this study is to describe the mathematical
communication skills in solving circle problems based on students' self-confidence.
Determining the subject using purposive sampling technique, namely from 36 students
of class VIII SMP in Madiun, East Java, Indonesia, obtained two subjects with high
self-confidence (SCT) and one subject with low self-confidence (SCR). A qualitative
descriptive approach was used in this study. Tests and interviews were used as data
collection techniques. Data were analyzed through reduction, presentation, and
concluding. The results of this study include: SCT is capable while SCR is less able to
meet the indicators of mathematical communication skills both in writing and orally at
the stages of understanding problems, implementing plans, and checking back; and SCT
can meet mathematical communication indicators both written and oral, while SCR is
less able to meet written mathematical communication indicators but can verbally at the
stage of planning completion. The level of self-confidence of students differentiates
their mathematical communication skills in solving problems. Thus, a teacher needs to
design an appropriate question to train students' mathematical communication skills
with low self-confidence.
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Pendahuluan

Salah satu kompetensi yang harus disiapkan untuk menghadapi tantang zaman adalah
komunikasi, yang termuat dalam keterampilan abad 21, 4C’s yaitu communication,
collaboration, critical thinking dan creativity (Voogt & Roblin, 2012; Scott, 2015; Nganga,
2019). Kemampuan komunikasi juga menjadi tuntutan Kurikulum 2013, bahwa matematika
yang abstrak harus mampu disajikan dalam permasalahan konkret sehingga siswa akan dituntut
berpikir kreatif serta mampu mengkomunikasikannya (Majid, 2015). Kegiatan siswa dalam
mengkomunikasikan pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika merupakan
kompetensi yang sejalan dengan NCTM (2000). Kemampuan siswa dalam
mengkomunikasikan pemecahan masalah penting dikembangkan untuk menghadapi
perkembangan zaman. Kemampuan siswa dalam berkomunikasi dan menyelesaikan masalah
merupakan bagian dari keterampilan abad 21 (Letwinsky, 2017).

Komunikasi merupakan proses yang esensial dalam pembelajaran matematika. Siswa
dapat mengatur, merenungkan dan mengklarifikasi gagasan, hubungan, pemikiran matematis
dan argumen matematis melalui komunikasi (Vale & Barbosa, 2017). Melalui komunikasi yang
baik dalam pembelajaran, siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang dasar-
dasar konseptual matematika dan menjadi pemecah masalah yang lebih baik (Brenner, 1998).
Nurlaila, Sariningsih, & Maya (2018) menyatakan bahwa komunikasi matematis adalah cara
untuk mengungkapkan suatu ide matematis secara lisan ataupun tertulis dalam bentuk gambar,
aljabar ataupun diagram. Salah satu ide matematis yang dikomunikasikan siswa pada
pembelajaran matematika adalah lingkaran. Dalam lingkaran terdapat unsur-unsur yang terdiri
dari busur, tali busur, jari-jari, diameter, spotema, juring, dan tembereng (As'ari, Tohir,
Valentino, Imron, & Taufiq, 2017). Materi lingkaran ini penting diberikan kepada siswa karena
dalam kehidupan sehari-hari terdapat permasalahan yang dapat diselesaikan dengan
menggunakan konsep lingkaran.

Berdasarkan hasil studi awal di salah satu SMP di Madiun, Jawa Timur, sebagaian besar
siswa kesulitan mengkomunikasikan pemecahan masalah baik tertulis maupun lisan ketika
diberikan masalah matematika yang berkaitan dengan lingkaran (Murtafiah, 2009). Siswa
tampak ragu menuliskan penyelesaiannya karena banyak coretan pada jawaban tertulisnya.
Ketika diminta menjelaskan pekerjaannya secara lisan, beberapa siswa tampak malu-malu dan
kurang tepat dalam menyebutkan simbol atau lambang lingkaran pada jsawabannya. Kondisi
tersebut sejalan dengan Ramadhan dan Minarti (2018) dan Noviyana, Dewi, dan Rochmad
(2019) yang menyatakan bahwa masih rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa.
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Fakta ini juga didukung oleh sebuah laporan studi video TIMSS (Ragatz, 2010) tentang capaian
siswa yang menunjukkan jumlah kata yang diucapkan oleh siswa umumnya hanya 194 kata,
yang menandakan rendahnya komunikasi siswa. Penulis menduga bahwa rendahnya
komunikasi siswa tersebut salah satunya disebabakan oleh kurangnya kepercayaan diri/self-
confidence siswa pada saat pembelajaran. Ini juga sejalan dengan Noviyana et al. (2019) yang
menyatakan adanya keterkaitan antara kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence.

Self-confidence merupakan percaya terhadap kemampuan sendiri dalam menyelesaikan
tindakan sesuai dengan tuntutan tugas (Bandura, 1994; Hendriana, 2014; Martyanti, 2016).
Seseorang yang percaya diri akan yakin dengan kemampuannya menyelesaikan suatu pekerjaan
dan masalah (Lie, 2003; Agustyaningrum & Widjajanti, 2013; Nurkholifah, Toheri, & Winarso,
2018). Self-confidence siswa dapat ditandai dengan keyakinannya seperti dalam menyelesaikan
tugas-tugas matematika di sekolah serta mengkomunikasikan tugas matematika atau
kemampuan komunikasi matematis. Siswa dapat mengorganisasikan berpikir matematisnya
baik lisan maupun tulisan serta memberikan respon yang tepat antar siswa dalam proses
pembelajaran melalui komunikasi matematis (Umar, 2012).

Penelitian dan literature review tentang komunikasi matematis telah laporkan oleh
beberapa penulis (Asikin & Junaedi, 2013; Alhaddad, Kusumah, Sabandar, & Dahlan, 2015;
Rizqgi, Suyitno, & Sudarmin, 2016; Murtafiah, 2016; Nurlaila et al., 2018; Ramadhan &
Minarti, 2018; Noviyana et al., 2019). Asikin dan Junaedi (2013) meneliti tentang komunikasi
matematis siswa dalam setting pembelajaran realistic matematics education (RME). Rizqi,
Suyitno, dan Sudarmin (2016) meneliti kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
blended learning tergolong baik pada materi transformasi berdasarkan kepercayaan diri siswa.
Alhaddad, Kusumah, Sabandar, dan Dahlan (2015) telah menyelidiki, membandingkan, dan
mendiskripsikan tentang pencapaian dan peningkatan kemampuan komunikasi matematis
berdasarkan kategori kemampuan awal matematis mahasiswa. Murtafiah (2016) telah meneliti
kemampuan komunikasi matematis mahasiswa calon guru matematika dalam menyelesaikan
masalah persamaan diferensial berdasarkan gender. Nurlaila et al. (2018) meneliti tentang
kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP mengenai bangun ruang sisi datar.
Ramadhan dan Minarti (2018) telah meneliti komunikasi matematis siswa SMP dalam
menyelesaikan soal lingkaran. Noviyana et al. (2019) melakukan literature review tentang
analisis kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-confidence.

Hasil penelitian dan literature review di atas menunjukkan bahwa masih belum adanya

penelitian tentang komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan masalah lingkaran/circle
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problem ditinjau dari self-confidence siswa. Komunikasi matematis siswa pada penelitian ini
dilihat berdasarkan indikator menuliskan dan menjelaskan secara lisan ide, situasi, relasi
matematika, serta representasi dalam menyatakan konsep maupun hasil penyelesaian (Brenner,
1998), pada setiap langkah pemecahan masalah Polya. Dengan demikian, perlunya dilakukan
penelitian yang bertujuan mendeskripsikan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaikan
circle problem baik secara tertulis maupun lisan pada siswa dengan self-confidence tinggi dan
rendah, sehingga dapat digunakan sebagai dasar guru dalam merancang pembelajaran yang
lebih sesuai.

Metode

Deskriptif kualitatif merupakan pendekatan dalam penelitian ini guna mendeskripsikan
kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan masalah lingkaran (circle problem)
berdasarkan self-confidence siswa. Self-confidence siswa diukur dengan menggunakan angket
yang diadaptasi dari Lauster (2003) dengan hasil uji validitas, sebanyak 48 butir angket
dinyatakan valid dengan masing-masing r hitung > r tabel =1,677 dan reliabilitas sangat tinggi
dengan korelasi product moment ryy = 0,893 (Sumarna, 2009). Pengelompokan self-confidence
dilakukan dengan menggunakan rumus distribusi normal menurut Budiyono (2011) yaitu
kategori tinggi jika skor > (Rerata+Simpangan Baku), kategori sedang jika skor antara (Rerata-
Simpangan Baku) sampai (Rerata+Simpangan Baku) dan kategori rendah jika skor < (Rerata-
Simpangan Baku). Hasil perhitungan dari data kepercayaan diri, diperoleh rerata sebesar 130,7
dan simpangan baku sebesar 21,7.

Tabel 1. Data Self-confidence Siswa

Kategori Rentang Skor Jumlah Persentase
Self-confidence tinggi Skor > 152,4 4 11,1%
Self-confidence sedang 190,0 < Skor < 152,4 27 75 %
Self-confidence rendah Skor < 190,0 5 13,9 %

Tabel 1. Menunjukkan kategori siswa terbanyak adalah siswa dengan self-confidence
sedang yaitu 27 (75%) siswa. Untuk melihat perbedaan yang signifikan maka subjek yang
dipilih dalam penelitian ini merupakan siswa dengan self-confidence tinggi dan rendah. Subjek
dalam penelitian ini diambil dari 36 siswa kelas VIII SMP di Madiun, Jawa Timur, Indonesia.
Teknik pengambilan subjek dalam penelitian ini menggunakan purposing sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013). Pemilihan
subjek penelitian didasarkan pada hasil pengelompokan self-confidence tinggi dan rendah.

Peneliti berdiskusi dengan guru matematika di kelas tersebut untuk memberikan saran
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mengenai subjek yang akan dipilih. Berdasarkan hasil pengelompokan dan pertimbangan dari
guru maka subjek yang dipilih adalah 1 siswa dengan self-confidence tinggi (SCT) dan 1 siswa
dengan self-confidence rendah (SCR), yang kemudian dilihat kemampuan komunikasi
matematisnya dalam menyelesaikan masalah.

Tes tertulis dan pedoman wawancara digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian
ini. Tes tertulis digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis tertulis siswa.
Pedoman wawancara digunakan untuk mengetahui kemampuan komunikasi matematis lisan
siswa. Instrumen tes tertulis dan pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini
divalidasi konstruk oleh 3 validator (2 dosen pendidikan matematika dan 1 guru matematika
SMP). Hasil validasi tes tulis dan pedoman wawancara mendapatkan kriteria validitas secara
berturut-turut 85,8% dengan tingkat validitas sangat valid dan 82,3% dengan tingkat validitas
cukup valid menurut Akbar (2013), sehingga dapat digunakan sebagai instrumen pada
penelitian ini. Instrumen soal tes tulis yang telah divalidasi konstruk dan digunakan pada
penelitian ini disebut sebagai masalah lingkaran (circle problem) dengan indikator pada Tabel
2 sebagai berikut.

Tabel 2. Indikator Soal Tes (Circle Problem)

Kompetensi Indlkatpr Level .
Dasar Pencapglan Kognitif Soal Tes (Circle Problem)
Kompetensi (IPK)
Menyelesaikan Menyelesaikan C4 Suatu pabrik yang memproduksi makanan
masalah masalah kontekstual ringan membuat biskuit berbentuk
kontekstual yang berkaitan lingkaran padat dengan diameter 5 cm.
yang berkaitan dengan luas daerah Pabrik tersebut ingin membuat variasi
dengan lingkaran produk yaitu membuat biskuit dengan
keliling dan ketebalan yang sama namun bentuk berbeda
luas lingkaran berupa juring lingkaran dengan sudut pusat

90°. Agar bahan produksi yang digunakan
sama dengan biskuit yang berbentuk
lingkaran, tentukan diameter biskuit
berbentuk juring lingkaran yang dibuat oleh
pabrik tersebut!

Selanjutnya, untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
menyelesaikan circle problem digunakan indikator komunikasi matematis menurut Brenner
(1998) pada setiap langkah pemecahan masalah menurut Polya (1973) yang dapat dilihat pada
Tabel 3.
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Tabel 3. Indikator Komunikasi Matematis Tulis dan Lisan
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Indikator Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Masalah

No Komunikasi Merencanakan Melaksanakan Memeriksa
" Matematis Memahami masalah penyelesaian rencana kembali hasil
masalah penyelesaian penyelesaian
1. Tulis Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu
menuliskan apa yang menuliskan menuliskan menuliskan
diketahui dan ditanyakan rencana langkah-langkah hasil dan
dari soal berupa ide pemecahan dari rencana yang kesimpulan dari
(lambang, notasi, masalah yang sudah dibuat untuk  pemecahan
persamaan matematika),  berkaitan dengan menyelesaikan masalah
situasi, relasi serta lingkaran dalam masalah lingkaran lingkaran dalam
representasi yang bentuk aljabar atau  dalam bentuk bentuk
berkaitan dengan representasi aljabar atau pernyataan
lingkaran lainnya representasi lainnya
2. Lisan Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu Siswa mampu

menjelaskan apa yang

menjelaskan

menjelaskan

menjelaskan

diketahui dan ditanyakan rencana langkah-langkah hasil dan

dari soal dengan pemecahan dari rencana yang kesimpulan dari
menyatakan/menjelaskan  masalah yang sudah dibuat untuk ~ pemecahan

ide (istilah matematika),  berkaitan dengan menyelesaikan masalah

situasi, relasi istilah pada konsep  masalah lingkaran lingkaran

matematika yang
berkaitan dengan
lingkaran

lingkaran

dengan istilah serta
lambang/simbol
pada konsep
lingkaran

Teknik analisis data pada penelitian ini meliputi 3 tahap antara lain: (1) reduksi data tes
tulis dan wawancara berdasarkan indikator kemampuan komunikasi matematis siswa SCT dan
SCR, (2) pemaparan data tes tulis dan wawancara berdasarkan indikator kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan self-confidence tinggi dan rendah (SCT dan SCR), serta
(3) penarikan kesimpulan tentang kemampuan komunikasi matematis siswa. Reduksi data
dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam memilih data yang sesuai. Pemaparan data
dilakukan agar data yang disajikan lebih mudah dipahami. Setelah itu dilakukan penarikan
kesimpulan tentang kemampuan komunikasi matematis siswa dalam menyelesaiakan circle
problem pada SCT dan SCR.

Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan dengan memberikan tes tulis berupa circle problem dan wawancara
pada subjek SCT dan SCR. Data tes tulis dan wawancara terhadap subjek SCT dan SCR
selanjutnya direduksi sesuai dengan indikator kemampuan matematis siswa pada Tabel 3.
Setelah dilakukan reduksi, data dipaparkan berdasarkan indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa untuk selanjutnya dilakukan penarikan kesimpulan mengenai kemampuan

komunikasi matematis dalam menyelesaikan circle problem berdasarkan self-confidence siswa.
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Berikut ini dipaparkan secara berturut-turut kemampuan komunikasi matematis dalam

menyelesaikan circle problem oleh subjek SCT dan SCR.

Kemampuan Komunikasi Matematis SCT
Kemampuan komunikasi matematis pada tahap memahami masalah, SCT mampu
menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan seperti tampak pada Gambar 1.

Deeratu s [ Stspuit \ - \N\q\tamnfL T - T cm )Y g &

e [

J|~—_v [orseee > = _jung lngearan C sueut_puat - o'

\Vﬁq‘gp\c& - Drosnoter ottt \‘qdmiugm

| «  Drodulithyo  Samo  dengan Euzqgki\?gﬁgg

Gambar 1. Komunikasi Matematis SCT dalam Memahami Masalah

SCT menuliskan apa yang diketahui berupa ide matematika yaitu lambang lingkaran, diameter
dan juring. SCT menghubungkan situasi biskuit pada masalah dengan ide matematika yaitu
berbentuk lingkaran. Relasi yang dinyatakan oleh SCT adalah tanda sama dengan (=) untuk
menyatakan biskuit 1 berbentuk lingkaran, biskuit 2 berbentuk juring dengan sudut pusat
sebesar 90°. SCT menuliskan yang ditanyakan berdasarkan masalah yang diberikan. SCT
memenuhi indikator dapat memahami circle problem yang diberikan dengan menuliskan yang
diketahui dan ditanyakan berupa ide (lambang, notasi, persamaan matematika), situasi, relasi
serta representasi yang berkaitan dengan lingkaran. Berdasarkan hasil wawancara, SCT juga
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis lisan yaitu dapat menyatakan ide
(istilah), situasi, dan relasi matematika dengan menjelaskan secara lisan informasi apa yang
diketahui dan ditanya pada circle problem. SCT menjelaskan bahwa “yang diketahui adalah
sebuah pabrik akan membuat dua biskuit, dimana biskuit pertama berbentuk lingkaran dengan
diameter lima centimeter dan akan membuat satu lagi dengan bentuk juring lingkaran yang
memiliki sudut pusat sembilan puluh derajat. Lalu yang ditanyakan adalah diameter biskuit
kedua agar bahan produksinya sama dengan biskuit pertama”.

Kemampuan komunikasi matematis pada tahap merencanakan penyelesaian masalah,
SCT dapat merencanakan pemecahan dengan menuliskan lambang luas lingkaran (biskuit 1)
dengan L biskuit 1, luas juring lingkaran (biskuit 2) dengan L juring biskuit 2, dan persamaan

L juring biskuit 2 dengan L biskuit 1 seperti pada Gambar 2.
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Gambar 2. Komunikasi Matematis SCT dalam Merencanakan Pemecahan Masalah
SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulis dalam merencanakan
penyelesaian yaitu dapat menuliskan rencana pemecahan masalah yang berkaitan dengan
lingkaran dalam bentuk aljabar atau representasi tulis. Berdasarkan paparan hasil wawancara,
SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis lisan dalam merencanakan
pemecahan yaitu dapat menjelaskan rencana pemecahan masalah dengan menggunakan istilah
luas, juring lingkaran, serta jari-jari seperti pada kutipan, ’pertama saya mencari luas lingkaran
karena biskuit pertama berbentuk lingkaran, setelah itu saya mencari luas juring untuk biskuit
kedua bu. Kalau sudah ketemu semua saya buat persamaan dari luas juring dan luas lingkaran
tadi untuk mencari jari-jari biskuit kedua”.

Kemampuan komunikasi matematis pada tahap melaksanakan rencana, SCT mampu
menyelesaikan masalah dengan cara menjabarkan prosedur langkah-langkah penyelesaian

seperti tampak pada Gambar 3.

Gambar 3. Kemampuan Komunikasi Matematis SCT dalam Melaksanaakan Rencana

SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yaitu menuliskan
langkah-langkah dari rencana yang sudah dibuat untuk menyelesaikan masalah lingkaran dalam
bentuk aljabar atau representasi lainnya. Subjek SCT menuliskan prosedur langkah-langkah
dalam bentuk aljabar seperti menghitung luas lingkaran (biskuit 1) dengan menggunakan rumus

<pusat juring 2

L = nr? dan luas juring biskuit 2 dengan menggunakan rumus L =

<pusat lingkaran

Berdasarkan paparan hasil wawancara, SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis lisan yaitu dapat menjelaskan langkah-langkah dari rencana yang sudah dibuat untuk
menyelesaikan masalah lingkaran dengan istilah serta lambing/simbol pada konsep lingkaran.
SCT menjelaskan ’saya mencari luas lingkaran karena biskuit pertama berbentuk lingkaran,
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dengan rumus phi kali r kuadrat, yang hasilnya enam koma dua puluh lima phi centimeter
kuadrat. Setelah itu saya mencari luas juring untuk biskuit kedua bu. Karena sudut pusatnya
sembilan puluh derajat maka sembilan puluh derajat per tiga ratus enam puluh derajat dikali
phi r dua kuadrat sama dengan seperempat phi r dua kuadrat...”.

SCT mampu memeriksa kembali hasil yang diperolen. SCT memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis tulis yaitu menuliskan hasil dan kesimpulan dari

pemecahan masalah lingkaran seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Komunikasi Matematis SCT dalam Memeriksa Kembali Penyelesaian

SCT menghubungkan langkah-langkah penyelesaian untuk menarik kesimpulan dan
memperoleh hasil penyelesaian masalah tersebut dengan menuliskan pernyataan “Jadi diameter
biskuit 2 agar bahan produksinya sama dengan biskuit pertama adalah 10 cm” pada akhir
penyelesaian. Berdasarkan paparan hasil wawancara, SCT memenuhi indikator mampu
menjelaskan hasil dan kesimpulan dari pemecahan masalah lingkaran. SCT menjelaskan bahwa
”karena jari-jarinya lima centimeter maka diameter untuk biskuit kedua adalah 10 cm. Jadi,
diameter biskuit kedua agar bahan produksinya sama dengan biskuit pertama adalah 10 cm”.

Kemampuan Komunikasi Matematis SCR
Kemampuan komunikasi matematis pada tahap memahami masalah, SCR kurang lengkap
dalam menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan seperti tampak pada Gambar 5.

Dt | -MM piganl
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Gambar 5. Komunikasi Matematié SCR dalam Memahami Masalah

SCR menuliskan apa yang diketahui berupa ide matematika yaitu menghubungkan situasi yaitu
biskuit pada masalah dengan ide matematika yaitu berbentuk lingkaran. SCR belum bisa
merepresentasikan dalam bentuk gambar apa yang diketahui. SCR tampak mencoret lambang
diameter dan ukurannya, serta kurang lengkap dalam menuliskan apa yang ditanyakan, karena
tidak memberikan representasi berupa gambar lingkaran (pada Gambar 5). SCR kurang
memenuhi indikator dalam memahami circle problem yang diberikan dengan menuliskan apa
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yang diketahui dan ditanyakan berupa ide (lambang, notasi, persamaan matematika), situasi,
relasi, dan belum menyajikan representasi lingkaran berbentuk gambar. Berdasarkan paparan
hasil wawancara, SCR kurang memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis dalam
memahami masalah. SCR mampu menjelaskan apa yang diketahui pada soal dengan
menyebutkan ide (istilah), situasi dan relasi matematika, namun kurang lengkap dalam
menjelaskan apa yang ditanyakan, seperti tampak pada kutipaan wawancara, yang diketahui
adalah biskuit pertama berbentuk lingkaran dengan diameter lima centimeter dan biskuit kedua
dengan bentuk juring lingkaran yang memiliki sudut pusat sembilan puluh derajat. Lalu yang
ditanyakan adalah diameter biskuit kedua. Sudah itu bu... ”.

Pada tahap merencanakan penyelesaian masalah, SCR merencanakan pemecahan
masalah dengan menuliskan luas lingkaran biskuit, luas juring lingkaran, dan membuat

persamaan luas juring lingkaran 2 dengan lingkaran 1 seperti tampak pada Gambar 6.
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Gambar 6. Komunikasi Matematis SCR dalam Merencanakan Pemecahan Masalah

SCT kurang memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulis dalam
merencanakan penyelesaian. SCR menuliskan luas lingkaran biskuit tetapi belum menuliskan
biskuit 1, begitu juga pada luas juring lingkaran belum dituliskan biskuit 2. Pada persamaan
juga kurang jelas dalam penulisannya yaitu pada ruas kiri luas juring lingkaran 2 tetapi pada
ruas kanan hanya lingkaran saja dan tidak dituliskan luas lingkaran 1. Berdasarkan paparan
hasil wawancara, SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis lisan dalam
merencanakan pemecahan yaitu dapat menjelaskan rencana pemecahan masalah dengan
menggunakan istilah luas, juring lingkaran serta diameter seperti pada kutipan, ”pertama saya
mencari luas lingkaran karena biskuit pertama berbentuk lingkaran. Setelah itu saya mencari
luas juring untuk biskuit kedua bu, kemudian mencari diameter biskuit kedua”.

Kemampuan komunikasi matematis pada tahap melaksanakan rencana pemecahan
masalah, SCR mampu menyelesaikan masalah dengan menuliskan langkah-langkah

penyelesaian seperti tampak pada Gambar 7.

139



elSSN: 2442-4226 Kemampuan Komunikasi Matematis dalam Menyelesaikan Circle Problem ...

daweds  : | Wac lingkaran  bickuit = We,?
=T (== 2.5 )"
.28 L em*

g Jluar a:k\'\"() \\ng‘i;d\"c\n, o S

z qO
h . 260
—_— = ‘;,.‘: ,Tc,r’:!-i

lwas juring kngkamn 2 - 8 (ingkatan 1
—;Tmt;_;., €20 1L Cm * v

,r:’_"‘ & ., ?c7 ‘[C m‘ 7
% 1
Pr>-C,2s ¥ cm* x4
-2 & cm?
(N py=rrec
v, > fa\\ .
A =2AT o g:@cﬁ

Gambar 7. Komunikasi Matematis SCR dalam Melaksanakan Rencana

SCR kurang memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yaitu menuliskan
langkah-langkah dari rencana yang sudah dibuat untuk menyelesaikan masalah lingkaran dalam
bentuk aljabar namun masih ada persamaaan yang salah serta beberapa coretan seperti tampak
pada Gambar 7. Kesalahan penulisan persamaan yang dilakukan oleh SCR adalah
Luas juring lingkaran 2 = lingkaran 1, yang seharusnya ruas kanan tertulis Luas
lingkaran 1. Berdasarkan paparan hasil wawancara, SCR kurang memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis lisan karena SCR tidak menjelaskan secara rinci setiap
langkah penyelesaiannya. Ini tampak pada kutipan, ’saya mencari luas lingkaran karena
biskuit pertama berbentuk lingkaran, yang hasilnya enam koma dua puluh lima phi centimeter
kuadrat. Setelah itu saya mencari luas juring untuk biskuit kedua bu, diperoleh hasil
seperempat phi r dua kuadrat. Karena jari-jarinya lima centimeter maka diameter untuk biskuit
kedua adalah sepuluh centimeter.”.

Pada tahap memeriksa kembali, SCR kurang memenuhi indikator kemampuan
komunikasi matematis tulis karena kurang lengkap dalam menuliskan hasil pemecahan masalah

seperti tampak pada Gambar 8.
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Gambar 8. Komunikasi Matematis SCR dalam Memeriksa Kembali Penyelesaian

SCR dapat menuliskan hasil dari pemecahan masalah dengan menarik kesimpulan dengan
menuliskan pernyataan yang kurang lengkap “Jadi diameter biskuit ke-2 adalah 10 cm” pada
akhir penyelesaian. SCR tidak memberikan kesimpulan lengkap, karena tidak menuliskan
pernyataan yang mengandung informasi yang menjadi syarat penyelesaian. Berdasarkan
paparan hasil wawancara, SCR kurang memenuhi indikator mampu menjelaskan hasil dan
kesimpulan dari pemecahan masalah lingkaran. SCR menjelaskan kesimpulan dari hasil

permasalahan tetapi kurang lengkap karena tidak menyebutkan informasi yang menjadi syarat
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penyelesaian seperti pada kutipan wawancara, ” Jadi, diameter biskuit kedua adalah sepuluh

centimeter”.

Pembahasan

SCT memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan pada
tahap memahami circle problem. SCT dapat menghubungkan situasi biskuit pada masalah
dengan ide matematika, relasi serta representasi gambar yang menunjukkan lambang lingkaran.
Ini sejalan dengan Smieskova (2017) bahwa komunikasi ide matematika membantu siswa untuk
memperjelas dan memperkuat pemahaman mereka tentang matematika.

SCT mampu memenuhi indikator komunikasi matematis baik secara tulis dan lisan pada
tahap merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian. SCT dapat menuliskan dan
menjelaskan rencana serta tahapan pemecahan masalah yang berkaitan dengan lingkaran dalam
bentuk aljabar. Kemampuan komunikasi matematis SCT baik secara tulis maupun lisan dalam
merencanakan dan melaksanakan rencana penyelesaian ini berpengaruh pada tahap
penyelesaian selanjutnya. Hal ini dikarenakan komunikasi dalam bentuk tertulis dan verbal
penting dalam matematika karena meningkatkan kemampuan siswa untuk meningkatkan
pemahaman dan kinerja matematika secara keseluruhan (Letwinsky, 2017; Turner, 2011;
Wood, Jones, Stover, & Polly, 2011).

SCT mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan
lisan pada tahap memeriksa kembali penyelesaian. SCT mampu menuliskan dan menjelaskan
kesimpulan serta hasil penyelesaian circle problem. SCT mampu mengkomunikasikan
penyelesaian di setiap langkah/tahapan penyelesaian menurut Polya. Ini mennunjukkan bahwa
komunikasi matematis penting bagi siswa untuk menyampaikan ide, persepsi, dan solusi
matematisnya kepada orang lain (Puspita & Firdaus, 2016). Ini sejalan dengan Rizqi et al.
(2016), yang menyatakan jika siswa memiliki kepercayaan diri tinggi maka ia mampu
mengungkapkan ide-ide matematis secara lisan dan tulis, koheren dan jelas, ia juga mampu
menggambarkan dalam bentuk visual dengan lengkap, mampu menggunakan istilah, notasi,
dan struktur matematika dengan tepat. Selain itu, kemampuan komunikasi matematis juga
mendukung kemampuan dalam pemecahan masalah (Alhaddad et al., 2015).

Berbeda dengan SCT, SCR kurang memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis secara tulis dan lisan pada tahap memahami circle problem. SCR belum mampu
merepresentasikan dalam bentuk gambar apa yang diketahui dan tampak mencoret lambang

diameter serta ukurannya, serta kurang lengkap dalam menuliskan/menjelaskan apa yang
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ditanyakan. SCT kurang mampu memenuhi indikator komunikasi matematis tulis tetapi mampu
secara lisan pada tahap merencanakan penyelesaian. Hasil ini sejalan dengan pernyataan
Noviyana, Dewi, dan Rochmad (2019) yaitu siswa yang kurang memiliki self-confidence,
kurang yakin dengan kemampuannya dan kurang berani dalam menyampaikan pendapatnya
dalam menyelesaikan soal, termasuk dalam memahami masalah, sehingga berpengaruh pada
kemampuan komunikasi matematisnya.

SCR kurang mampu memenubhi indikator kemampuan komunikasi matematis secara tulis
dan lisan pada tahap melaksanakan rencana dan memeriksa kembali penyelesaian. SCR
menuliskan serta menjelaskan langkah-langkah dan hasil penyelesaian secara kurang lengkap
dan kurang rinci. Hal ini didukung dengan pernyataan bahwa kemampuan komunikasi
merupakan prasyarat dalam menyelesaikan masalah matematika, jika siswa tidak dapat
mengkomunikasikan serta menginterpretasikan konsep dan masalah matematika, maka ia tidak
dapat menyelesaikan masalah dengan baik (Alhaddad et al., 2015).

Circle problem merupakan soal matematika yang merupakan tipe C4 yang perlu
kemampuan untuk menganalisis informasi yang dibutuhkan (Hobri, Tussolikha, &
Oktavianingtyas, 2020), yang juga termasuk soal tipe HOTS (Lukitasari, Handhika, &
Murtafiah, 2018). Masalah/soal tipe HOTS dapat digunakan untuk mengukur kualitas
kemampuan komunikasi matematis siswa karena melibatkan konteks nyata (Murtafiah, 2009;
Widjaja, 2013; Murtafiah, Sa’dijah, Chandra, & Susiswo, 2020), karena siswa harus
menginterpretasikan masalah serta konsep untuk penyelesaiannya. Circle problem juga dapat
mengukur komunikasi matematis berdasarkan kepercayaan diri siswa. Dalam menyelesaikan
masalah  tersebut siswa dituntut untuk memiliki  kepercayaan diri  dalam
menuliskan/menjelaskan ide-idenya untuk penyelesaian masalah (Miri, David, & Uri, 2007,
Surya, Putri, & Mukhtar, 2017). Siswa mengembangkan rasa percaya diri sebagai pembelajar
matematika, sehingga mereka harus menggunakan komunikasi untuk menghasilkan dan
berbagi ide (Smieskova, 2017). Melalui circle problem tersebut, siswa dapat memperoleh
kemampuan termasuk rasa percaya diri dalam menghadapi situasi yang baru ditemuinya
(Martyanti, 2016).

Simpulan
Kemampuan komunikasi matematis dalam menyelesaikan circle problem berdasarkan
self-confidence siswa SMP dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) SCT mampu memenuhi

sedangkan SCR kurang mampu memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis secara
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tulis dan lisan pada tahap memahami masalah, (2) SCT mampu memenuhi indikator
komunikasi matematis secara tulis dan lisan, sedangkan SCR kurang mampu memenuhi
indikator komunikasi matematis tulis tetapi mampu secara lisan pada tahap merencanakan
penyelesaian, (3) SCT mampu memenuhi sedangkan SCR kurang mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan pada tahap melaksanakan rencana
penyelesaian, (4) SCT mampu memenuhi sedangkan SCR kurang mampu memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis secara tulis dan lisan pada tahap memeriksa kembali
penyelesaian. Dengan demikian, rekomendasi yang dapat diberikan adalah pentingnya
merancang secara khusus soal/masalah yang sesuai agar dapat melatih kemampuan komunikasi

matematis siswa dengan self-confidence rendah.
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